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Abstract : This study aimed to analyze changes in students’ writing skills through the
implementation of digital literacy-based writing instruction among seventh-grade students at SMPN
27 Makassar. The study employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group
pretest-posttest design. The participants were 30 students from class VII.9 of SMPN 27 Makassar.
Data were collected through writing skill tests administered before and after the implementation of
the digital literacy-based instruction, which integrated digital information searching and evaluation,
idea development, drafting, revision, editing, and writing publication. The data were analyzed using
descriptive statistics, the Shapiro-Wilk normality test, a paired sample t-test, and N-Gain analysis.
The results showed that the mean writing skill score increased from 64.83 in the pretest to 82.27 in
the posttest, with a mean increase of 17.44 points. The paired sample t-test indicated a statistically
significant difference between the pretest and posttest scores (p < 0.001), while the N-Gain score
of 0.51 was categorized as moderate. These findings indicate a positive change in students’ writing
skills following the implementation of digital literacy-based writing instruction. However, because
the study did not include a control group, the findings cannot establish a fully causal relationship
between the intervention and the observed improvement. Digital literacy-based writing instruction
has the potential to support students’ writing skills by systematically integrating information
searching, idea development, writing, revision, and editing activities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis perubahan keterampilan menulis siswa melalui
penerapan pembelajaran menulis berbasis literasi digital pada siswa kelas VIl SMPN 27 Makassar.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental berupa one-group
pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas VII.9 SMPN 27 Makassar. Data
dikumpulkan melalui tes keterampilan menulis sebelum dan sesudah pembelajaran yang
mengintegrasikan pencarian dan evaluasi informasi digital, pengembangan gagasan, penyusunan
draf, revisi, penyuntingan, dan publikasi tulisan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji
Shapiro-Wilk, paired sample t-test, dan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
keterampilan menulis meningkat dari 64,83 pada pretest menjadi 82,27 pada posttest, dengan
selisih sebesar 17,44 poin. Hasil paired sample t-test menunjukkan perbedaan yang signifikan
antara skor pretest dan posttest (p < 0,001), sedangkan nilai N-Gain sebesar 0,51 berada pada
kategori sedang. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan positif keterampilan menulis setelah
penerapan pembelajaran berbasis literasi digital. Namun, karena tidak menggunakan kelompok
kontrol, hasil penelitian belum dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan kausal secara
penuh. Pembelajaran berbasis literasi digital berpotensi mendukung keterampilan menulis melalui
integrasi aktivitas pencarian informasi, pengembangan gagasan, penulisan, revisi, dan
penyuntingan secara sistematis.

Kata Kunci: Literasi Digital, Pembelajaran Menulis, Keterampilan Menulis, Siswa SMP,
Pembelajaran Bahasa Indonesia
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia karena menuntut siswa mengembangkan gagasan,
mengorganisasikan informasi, memilih kosakata, dan menggunakan bahasa secara
tepat. Proses menulis tidak hanya berorientasi pada produk akhir, tetapi mencakup
kegiatan pramenulis, penyusunan draf, revisi, dan penyuntingan. Dewi dan Saputra
(2025) menegaskan bahwa pembelajaran menulis perlu dikembangkan melalui
aktivitas literasi yang mendorong siswa aktif mengolah informasi menjadi tulisan.
Dalam konteks perkembangan teknologi, proses tersebut semakin terbuka melalui
pemanfaatan berbagai sumber dan media digital.

Literasi digital memberikan peluang bagi siswa untuk memperoleh informasi
secara cepat dan beragam, tetapi akses tersebut belum secara otomatis
menghasilkan keterampilan menulis yang baik. Siswa perlu memiliki kemampuan
mencari, memilih, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara kritis serta
bertanggung jawab. Harmawati et al. (2024) menjelaskan bahwa literasi digital
mencakup kemampuan menggunakan media dan platform digital serta memahami
aspek etika dan keamanan. Sejalan dengan itu, Saputra dan Kasmawati (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan perangkat digital perlu disertai pendampingan
agar pemanfaatannya dapat mendukung perkembangan keterampilan menulis.

Sejumlah penelitian telah menunjukkan potensi teknologi digital dalam
pembelajaran menulis. Media komik digital dapat membantu siswa
mengembangkan gagasan dan struktur narasi (Dewi et al.,, 2025), sedangkan
penggunaan Book Creator mendukung kemampuan menulis iklan digital siswa
SMP (Rahmawati et al., 2025). Pembelajaran berbasis proyek yang
mengintegrasikan literasi digital juga dilaporkan dapat mendukung keterampilan
menulis teks prosedur siswa SMP (Susilo et al., 2026). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki potensi pedagogis, tetapi sebagian
penelitian masih menitikberatkan pada penggunaan media atau produk digital
tertentu, bukan pada integrasi literasi digital sebagai rangkaian proses yang
menyertai seluruh tahapan menulis.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran yang
menempatkan literasi digital bukan sekadar sebagai media, tetapi sebagai bagian
integral dari proses menulis. Siswa perlu diarahkan untuk mencari dan
mengevaluasi sumber, mengembangkan informasi menjadi gagasan, menyusun

draf, melakukan revisi dan penyuntingan, serta mempublikasikan tulisan. llomé&ki et
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al. (2023) menempatkan kemampuan mengevaluasi dan menggunakan informasi
secara kritis sebagai bagian penting dari literasi digital. Dengan pendekatan
tersebut, teknologi tidak hanya digunakan untuk mengakses informasi, tetapi juga
untuk membangun proses berpikir dan menghasilkan tulisan secara bertanggung
jawab.

Pada jenjang SMP, kebutuhan tersebut semakin penting karena siswa berada
pada tahap pengembangan kemampuan menulis yang membutuhkan struktur
pembelajaran yang sistematis. Panjaitan dan Faridah (2025) menunjukkan bahwa
bahan ajar teks deskripsi berbasis literasi digital dapat mendukung peningkatan
kemampuan menulis siswa kelas VII. Sementara itu, Haliq et al. (2025)
menunjukkan bahwa literasi digital dan berpikir kritis memiliki keterkaitan dengan
kemampuan menulis akademik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
keberhasilan pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh bagaimana siswa diarahkan untuk mengolah informasi
secara kritis menjadi tulisan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan inovasi berupa
pembelajaran menulis berbasis literasi digital yang mengintegrasikan pencarian
informasi, evaluasi sumber, pengembangan gagasan, penyusunan draf, revisi,
penyuntingan, dan publikasi dalam satu rangkaian pembelajaran. Kebaruan
penelitian terletak pada pemanfaatan literasi digital sebagai proses pembelajaran
menulis secara menyeluruh, bukan hanya sebagai penggunaan media atau
aplikasi tertentu. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
menulis yang lebih sistematis sekaligus membangun kemampuan siswa dalam
menggunakan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perubahan keterampilan menulis
siswa kelas VII SMPN 27 Makassar setelah mengikuti pembelajaran menulis
berbasis literasi digital. Perubahan tersebut dianalisis berdasarkan perbandingan
kemampuan menulis sebelum dan sesudah pembelajaran serta tingkat
peningkatannya. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengintegrasikan
keterampilan menulis dan literasi digital secara lebih terarah pada jenjang sekolah
menengah pertama.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

experimental melalui model one-group pretest-posttest design. Siswa diberikan
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pretest untuk mengetahui kemampuan awal menulis, kemudian mengikuti
pembelajaran menulis berbasis literasi digital, dan selanjutnya diberikan posttest
untuk mengetahui perubahan kemampuan setelah pembelajaran. Desain ini
digunakan untuk membandingkan kemampuan siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran pada kelompok yang sama. Karena tidak menggunakan kelompok
kontrol, hasil penelitian diinterpretasikan sebagai perubahan kemampuan setelah
pembelajaran dan tidak digunakan untuk menyatakan hubungan kausal secara
mutlak (Creswell & Creswell, 2023).

Subjek penelitian adalah 30 siswa kelas VII.9 SMPN 27 Makassar tahun
ajaran 2024/2025, terdiri atas 19 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.
Pemilihan satu kelas menggunakan purposive sampling berdasarkan kesesuaian
karakteristik kelas dengan tujuan penelitian dan kesiapan mengikuti pembelajaran
berbasis digital. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan menulis dan lembar
aktivitas literasi digital. Tes diberikan pada tahap pretest dan posttest dengan rubrik
penilaian yang mencakup isi dan pengembangan gagasan (25%), organisasi
(20%), bahasa (20%), kosakata (15%), mekanik/ejaan (10%), serta kreativitas dan
orisinalitas (10%).

Instrumen disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan indikator
keterampilan menulis, kemudian ditelaah untuk memastikan kesesuaian isi,
indikator, dan kriteria penilaian. Lembar aktivitas literasi digital digunakan untuk
mengarahkan siswa dalam mencari, memilih, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi dari sumber digital secara bertanggung jawab. Penggunaan rubrik yang
sama pada pretest dan posttest dilakukan untuk menjaga konsistensi penilaian.
Prosedur tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan ketepatan pengukuran dan
meminimalkan subjektivitas dalam pemberian skor.

Pembelajaran dilaksanakan melalui lima tahap, vyaitu orientasi dan
pramenulis, eksplorasi informasi digital, pengembangan tulisan, revisi dan
penyuntingan, serta publikasi dan refleksi. Siswa menentukan topik, mencari dan
mengevaluasi sumber digital, mengembangkan informasi menjadi kerangka dan
draf, kemudian memperbaiki tulisan berdasarkan umpan balik guru. Pada tahap
akhir, siswa mempublikasikan atau menyajikan hasil tulisan melalui media digital
dan melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran. Dengan demikian, teknologi
digital digunakan sebagai bagian dari keseluruhan proses menulis, bukan hanya
sebagai media penyampaian materi.
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Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk
mengetahui normalitas data, sedangkan perbedaan skor pretest dan posttest
dianalisis menggunakan paired sample t-test pada taraf signifikansi 0,05. Tingkat
peningkatan kemampuan dihitung menggunakan N-Gain dengan kategori rendah
(<0,30), sedang (0,30-0,70), dan tinggi (>0,70). Selain itu, effect size digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai besarnya perubahan kemampuan menulis
setelah pembelajaran. Seluruh analisis dilakukan berdasarkan skor individu 30
siswa untuk memperoleh gambaran perubahan kemampuan secara lebih
komprehensif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
3.1 Deskripsi Kemampuan Menulis Siswa

Hasil analisis deskriptif terhadap 30 siswa kelas VII.9 SMPN 27 Makassar
menunjukkan adanya perubahan kemampuan menulis antara sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran berbasis literasi digital. Pengukuran dilakukan
melalui pretest dan posttest menggunakan instrumen yang mencakup aspek isi,
organisasi, bahasa, kosakata, mekanik, serta kreativitas dan orisinalitas. Statistik
deskriptif digunakan untuk menggambarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata,
dan standar deviasi kemampuan menulis siswa.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Menulis Siswa

Statistik Pretest Posttest
N 30 30
Minimum 52 68
Maximum 75 94

Mean 64,83 82,27

Std. Deviation 5,65 6,51

Berdasarkan Tabel 1, nilai pretest memiliki skor minimum 52, maksimum 75,
rata-rata 64,83, dan standar deviasi 5,65. Hasil tersebut menggambarkan
kemampuan awal siswa sebelum mengikuti pembelajaran berbasis literasi digital.
Variasi skor menunjukkan adanya perbedaan kemampuan antarsiswa dalam
mengembangkan gagasan, mengorganisasikan tulisan, menggunakan bahasa dan

kosakata, serta menerapkan kaidah mekanik.
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Pada posttest, skor minimum meningkat menjadi 68 dan skor maksimum
mencapai 94. Nilai rata-rata juga meningkat menjadi 82,27 dengan standar deviasi
6,51. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-rata sebesar 17,44 poin, yang
diperoleh dari selisih antara skor posttest 82,27 dan pretest 64,83. Peningkatan
tersebut menunjukkan adanya perubahan capaian kemampuan menulis setelah
siswa mengikuti pembelajaran yang melibatkan pencarian, pemilihan, pengolahan,
dan pemanfaatan informasi digital.

Standar deviasi meningkat dari 5,65 menjadi 6,51. Hal ini menunjukkan
bahwa variasi skor siswa pada posttest sedikit lebih besar dibandingkan pretest.
Meskipun demikian, peningkatan nilai rata-rata dan batas skor minimum serta
maksimum menunjukkan bahwa capaian kemampuan menulis secara umum lebih
tinggi setelah pembelajaran. Perubahan tersebut selanjutnya diuji secara
inferensial untuk menentukan apakah perbedaan pretest dan posttest bersifat
signifikan secara statistik.

Secara keseluruhan, statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan menulis siswa setelah penerapan pembelajaran berbasis literasi
digital. Namun, hasil deskriptif belum dapat digunakan untuk menyatakan bahwa
peningkatan tersebut sepenuhnya disebabkan oleh perlakuan karena penelitian
menggunakan desain one-group pretest-posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh
karena itu, interpretasi selanjutnya didasarkan pada hasil uji statistik dan tetap
mempertimbangkan keterbatasan desain penelitian.

3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan terpenuhinya asumsi distribusi
data sebelum dilakukan analisis paired sample t-test. Pengujian menggunakan
Shapiro-Wilk karena jumlah subjek penelitian sebanyak 30 siswa. Data dinyatakan
berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Data Statistic Sig. Keterangan

Pretest 0,990 0,989 Normal
Posttest 0,982 0,883 Normal

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk pretest sebesar
0,989 dan posttest sebesar 0,883. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05

sehingga data pretest dan posttest memenuhi asumsi normalitas. Dengan
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demikian, data berpasangan dapat dianalisis menggunakan uji parametrik paired
sample t-test.

Hasil uji normalitas tersebut hanya menunjukkan terpenuhinya asumsi
distribusi data dan tidak menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis.
Pengujian terhadap perbedaan skor pretest dan posttest dilakukan pada analisis
berikutnya.

3.3 Uji Paired Sample t-Test

Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemampuan menulis siswa antara sebelum dan sesudah penerapan
pembelajaran berbasis literasi digital. Pengujian dilakukan terhadap skor dari 30
siswa yang sama sehingga setiap skor pretest dipasangkan dengan skor posttest.
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample t-Test Kemampuan Menulis Siswa

Perbandingan  Mean Difference T df Sig.
Posttest — Pretest 17,44 94,89 29 <0,001

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata kemampuan menulis siswa meningkat sebesar
17,44 poin, dari 64,83 pada pretest menjadi 82,27 pada posttest. Nilai signifikansi
<0,001 lebih kecil daripada 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara kemampuan menulis siswa sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran berbasis literasi digital.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti pembelajaran,
siswa memperoleh capaian menulis yang lebih tinggi. Proses pembelajaran yang
melibatkan eksplorasi informasi digital, pengembangan gagasan, penyusunan draf,
revisi, penyuntingan, serta publikasi memberikan pengalaman menulis yang lebih
terstruktur. Meskipun demikian, hasil uji ini menunjukkan perbedaan sebelum dan
sesudah perlakuan, bukan bukti kausalitas mutlak bahwa seluruh peningkatan
hanya disebabkan oleh pembelajaran berbasis literasi digital.

Untuk melengkapi signifikansi statistik, ukuran efek (effect size) perlu
dilaporkan berdasarkan data skor berpasangan yang telah diverifikasi. Ukuran efek
digunakan untuk menunjukkan besarnya perubahan secara praktis, bukan hanya
apakah perubahan tersebut signifikan secara statistik. Nilai effect size sebaiknya

dihitung dari skor selisih individual atau output statistik pasangan yang sebenarnya.
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3.4 Analisis N-Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan
kemampuan menulis siswa dengan mempertimbangkan skor awal dan skor
maksimum yang dapat dicapai. Analisis dilakukan berdasarkan skor pretest dan
posttest setiap siswa sehingga memberikan gambaran mengenai peningkatan
kemampuan secara relatif setelah pembelajaran.

Tabel 4. Hasil Analisis N-Gain Kemampuan Menulis Siswa

Indikator Nilai

Rata-rata Pretest 64,83
Rata-rata Posttest 82,27

Peningkatan 17,43
N-Gain 0,51
Kategori Sedang

Berdasarkan Tabel 4, rata-rata skor kemampuan menulis meningkat dari
64,83 menjadi 82,27 dengan peningkatan sebesar 17,44 poin. Rata-rata N-Gain
sebesar 0,51 berada pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan menulis berada pada tingkat sedang setelah siswa
mengikuti pembelajaran berbasis literasi digital.

Nilai N-Gain memberikan informasi tambahan terhadap hasil paired sample t-
test. Jika uji t menunjukkan kebermaknaan perbedaan, N-Gain menunjukkan
tingkat peningkatan relatif yang dicapai siswa. Nilai 0,51 menunjukkan bahwa
peningkatan belum mencapai kategori tinggi sehingga pembelajaran masih dapat
dikembangkan, khususnya melalui pendampingan yang lebih intensif pada
pengembangan gagasan, organisasi tulisan, penggunaan bahasa, kosakata, dan
penyuntingan.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan pola yang konsisten berupa
peningkatan rata-rata kemampuan menulis dari 64,83 menjadi 82,27, disertai N-
Gain sebesar 0,51 pada kategori sedang dan perbedaan pretest-posttest yang
signifikan secara statistik. Temuan tersebut memberikan indikasi positif terhadap
penerapan pembelajaran menulis berbasis literasi digital. Namun, karena tidak
terdapat kelompok kontrol, hasil penelitian perlu dipahami sebagai perubahan
kemampuan setelah penerapan pembelajaran dan tidak sebagai bukti kausal yang

sepenuhnya mengesampingkan pengaruh faktor lain.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan menulis siswa
setelah penerapan pembelajaran berbasis literasi digital, yang ditunjukkan oleh
peningkatan rata-rata skor dari 64,83 menjadi 82,27. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis dapat dikembangkan melalui integrasi keterampilan
berbahasa dengan kemampuan mengakses, memilih, mengevaluasi, dan
mengolah informasi digital. llomaki et al. (2023) menempatkan literasi digital
sebagai kemampuan yang tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi,
tetapi juga dengan kemampuan memahami dan mengevaluasi informasi secara
kritis. Dalam penelitian ini, prinsip tersebut diterapkan dalam proses menulis
sehingga informasi digital digunakan sebagai bahan untuk membangun dan
mengembangkan gagasan, bukan sekadar sebagai sumber materi.

Peningkatan kemampuan menulis juga dapat dipahami dari tahapan
pembelajaran yang menempatkan aktivitas digital sebagai bagian dari proses
menulis. Siswa tidak langsung diminta menghasilkan tulisan, tetapi terlebih dahulu
menentukan topik, mencari informasi, mengevaluasi sumber, mengorganisasikan
gagasan, menyusun draf, melakukan revisi, dan menyunting tulisan. Pola tersebut
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman menulis secara bertahap. Berbeda
dengan penggunaan teknologi yang hanya berfungsi sebagai media penyampaian
materi, penelitian ini menempatkan literasi digital sebagai bagian dari keseluruhan
proses produksi tulisan. Hal tersebut menjadi salah satu karakteristik penting
pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini.

Temuan penelitian juga sejalan dengan penelitian Dewi (2025) yang
menunjukkan bahwa media digital dapat membantu siswa memperoleh stimulus
visual dan mengembangkan gagasan dalam pembelajaran menulis. Saputra dan
Parisu (2024) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan komik digital dapat
mendukung pemahaman struktur narasi dan kreativitas siswa. Meskipun kedua
penelitian tersebut lebih menekankan penggunaan media digital tertentu, penelitian
ini memperluas pemanfaatan teknologi dengan tidak membatasi pembelajaran
pada satu jenis media. Siswa diarahkan menggunakan lingkungan digital untuk
mencari dan mengevaluasi informasi, kemudian mengubah informasi tersebut
menjadi gagasan dan tulisan. Dengan demikian, kontribusi penelitian terletak pada
integrasi literasi digital ke dalam tahapan menulis, bukan semata-mata pada
penggunaan produk atau aplikasi digital tertentu.
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Hubungan antara teknologi dan keterampilan menulis juga dipengaruhi oleh
bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam pembelajaran. Saputra dan
Kasmawati (2025) menunjukkan adanya keterkaitan antara penggunaan perangkat
digital dan keterampilan menulis, tetapi keberadaan teknologi tidak dengan
sendirinya menjamin peningkatan kemampuan menulis. Temuan penelitian ini
memperkuat pandangan tersebut karena aktivitas digital dirancang secara terarah
dan berada dalam pendampingan guru. Siswa tidak hanya mencari informasi, tetapi
juga diarahkan untuk menilai relevansi sumber, mengolah informasi,
mengembangkan gagasan sendiri, serta memperbaiki tulisan. Oleh karena itu,
efektivitas teknologi dalam pembelajaran menulis lebih tepat dipahami sebagai
hasil interaksi antara teknologi, aktivitas belajar, kemampuan siswa, dan strategi
pedagogis guru.

Tahapan revisi dan penyuntingan menjadi bagian penting dalam menjelaskan
perubahan kemampuan menulis siswa. Pembelajaran menulis yang hanya
berorientasi pada produk akhir cenderung memberikan ruang terbatas bagi siswa
untuk memperbaiki kelemahan tulisannya. Sebaliknya, penelitian ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menerima umpan balik, meninjau kembali
gagasan, memperbaiki organisasi tulisan, serta menyunting penggunaan bahasa
dan mekanik. Pendekatan tersebut sejalan dengan pandangan Pan dan Teng
(2025) bahwa aktivitas digital collaborative writing dapat mendukung proses
menulis melalui interaksi, umpan balik, dan perbaikan tulisan. Meskipun konteks
penelitian tersebut berbeda, prinsip pembelajaran menulis berbasis proses tetap
relevan dengan temuan penelitian ini.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan
menulis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan perangkat
digital, tetapi juga dengan kemampuan berpikir kritis dalam mengolah informasi.
Haliq et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan dengan
kemampuan menulis, sementara kemampuan berpikir kritis berperan dalam
mengolah informasi menjadi gagasan yang bermakna. Dalam penelitian ini, siswa
diarahkan untuk memilih informasi yang relevan sebelum menggunakannya dalam
tulisan. Proses tersebut dapat membantu mencegah penggunaan informasi secara
mentah atau sekadar menyalin sumber digital. Dengan demikian, pembelajaran
literasi digital dalam menulis perlu menekankan kemampuan evaluatif dan

produktif, bukan hanya keterampilan operasional menggunakan teknologi.
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Nilai N-Gain sebesar 0,51 yang berada pada kategori sedang menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan menulis berada pada tingkat moderat. Hasil ini
penting karena peningkatan yang signifikan secara statistik tidak selalu
menunjukkan peningkatan yang tinggi secara praktis. N-Gain memberikan
gambaran bahwa masih terdapat ruang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,
terutama dalam pengembangan gagasan, organisasi tulisan, penggunaan bahasa,
kosakata, dan penyuntingan. Tingkat peningkatan tersebut juga dapat dipengaruhi
oleh perbedaan kemampuan awal siswa, pengalaman menggunakan sumber
digital, kemampuan mengevaluasi informasi, serta kemampuan mengubah
informasi menjadi gagasan orisinal. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak hanya
menunjukkan keberhasilan, tetapi juga mengidentifikasi ruang pengembangan
pembelajaran selanjutnya.

Dari perspektif pembelajaran, hasil penelitian mengindikasikan bahwa literasi
digital lebih produktif apabila ditempatkan dalam desain pedagogis yang jelas.
Teknologi dapat menyediakan akses informasi yang luas, tetapi guru tetap memiliki
peran penting dalam menentukan tujuan, mengarahkan proses pencarian
informasi, memberikan umpan balik, dan memastikan siswa menghasilkan tulisan
berdasarkan pemahaman sendiri. Temuan Dewi (2025) mengenai pemanfaatan
teknologi dalam pengembangan ide, struktur tulisan, dan kosakata mendukung
pentingnya pendampingan tersebut. Dengan demikian, teknologi sebaiknya
diposisikan sebagai alat pendukung proses berpikir dan menulis, bukan sebagai
pengganti aktivitas kognitif siswa.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan dan perbedaan yang
signifikan antara pretest dan posttest, temuan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-
hati. Desain one-group pretest-posttest tidak menggunakan kelompok kontrol
sehingga perubahan skor tidak dapat sepenuhnya diatribusikan kepada
pembelajaran berbasis literasi digital. Faktor lain seperti pengalaman belajar
selama penelitian, latihan menulis, perkembangan kemampuan siswa, atau faktor
eksternal dapat turut memengaruhi hasil posttest. Oleh karena itu, penelitian ini
memberikan bukti awal mengenai perubahan kemampuan menulis setelah
penerapan pembelajaran, tetapi belum dapat memberikan bukti kausal yang kuat.
Penelitian berikutnya dapat menggunakan kelompok kontrol atau desain
eksperimen yang lebih kuat untuk menguji efektivitas pendekatan secara lebih
meyakinkan.
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Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis literasi digital menunjukkan
potensi dalam mendukung pengembangan keterampilan menulis melalui proses
yang mengintegrasikan pencarian informasi, evaluasi sumber, pengembangan
gagasan, penyusunan draf, revisi, penyuntingan, publikasi, dan refleksi. Temuan
penelitian terdahulu dari lloméaki et al. (2023), Dewi (2025), Saputra dan Parisu
(2024), Saputra dan Kasmawati (2025), Haliq et al. (2025), serta Pan dan Teng
(2025) memperkuat pentingnya penggunaan teknologi secara pedagogis dan kritis.
Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya menempatkan literasi digital sebagai
bagian integral dari keseluruhan proses pembelajaran menulis di tingkat SMP,
bukan hanya sebagai penggunaan media digital tertentu. Namun, tingkat
peningkatan yang masih sedang dan keterbatasan desain penelitian menunjukkan
perlunya pengembangan pembelajaran dan pengujian lebih lanjut dengan desain
penelitian yang lebih kuat.

4. KESIMPULAN

Pembelajaran menulis berbasis literasi digital menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan menulis siswa kelas VII.9 SMPN 27 Makassar. Rata-rata
skor meningkat dari 64,83 pada pretest menjadi 82,27 pada posttest, dengan
selisih sebesar 17,44 poin. Hasil paired sample t-test menunjukkan perbedaan
yang signifikan dengan nilai signifikansi <0,001, sedangkan nilai N-Gain sebesar
0,51 berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan
positif kemampuan menulis setelah penerapan pembelajaran berbasis literasi
digital.

Kontribusi pembelajaran terletak pada integrasi literasi digital ke dalam
keseluruhan proses menulis, mulai dari pencarian dan evaluasi informasi,
pengembangan gagasan, penyusunan draf, revisi, penyuntingan, hingga publikasi
dan refleksi. Pendekatan tersebut menempatkan teknologi sebagai pendukung
proses berpikir dan produksi tulisan, bukan sekadar sebagai media penyampaian
materi. Namun, karena penelitian menggunakan desain one-group pretest-posttest
tanpa kelompok kontrol, peningkatan yang ditemukan belum dapat
diinterpretasikan sebagai bukti kausal bahwa perubahan kemampuan sepenuhnya
disebabkan oleh perlakuan.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan kelompok kontrol, jumlah
subjek yang lebih besar, dan desain eksperimen yang lebih kuat untuk menguiji
efektivitas pembelajaran secara lebih meyakinkan. Kajian berikutnya juga dapat

menganalisis perubahan pada setiap aspek keterampilan menulis serta
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kemampuan siswa dalam mengevaluasi kredibilitas sumber digital, mengolah

informasi secara kritis, dan menghasilkan tulisan yang orisinal.
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